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Abstrak. Kebutuhan akan perangkat sanitasi yang higienis dan efisien 

semakin meningkat, salah satunya adalah alat tempat sabun dan kran air 

otomatis yang dapat mengurangi kontak langsung dengan tangan, 

meminimalkan penyebaran kuman, dan meningkatkan kenyamanan 

pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun 

prototipe alat tempat sabun dan kran air otomatis. Sistem menggunakan sensor 

ultrasonik dalam mendeteksi kedekatan tangan pengguna, yang secara 

otomatis mengaktifkan keluarnya sabun dan aliran air. Mikrokontroler 

digunakan untuk mengontrol sensor dan aktuator, memastikan bahwa sabun 

dan air hanya keluar ketika diperlukan, sehingga mengurangi pemborosan dan 

meningkatkan efisiensi penggunaan. Prototipe ini diuji untuk menilai 

kinerjanya dalam mendeteksi jarak dan responsivitas sistem. Hasil uji coba 

menunjukkan bahwa sistem ini dapat berfungsi dengan baik, memberikan 

aliran sabun dan air secara otomatis tanpa adanya kontak fisik, serta dapat 

menghemat penggunaan air dan sabun. Dengan demikian, alat ini diharapkan 

dapat memberikan solusi inovatif untuk meningkatkan kebersihan dan 

efisiensi di berbagai fasilitas sanitasi, seperti di rumah sakit, sekolah, dan 

tempat umum lainnya. 

Abstract. The need for hygienic and efficient sanitation devices is increasing, 

one of which is an automatic soap dish and water tap that can reduce direct 

contact with hands, minimize the spread of germs, and increase user comfort. 

This study aims to design and build a Prototype  of an automatic soap dish 

and water tap equipped with a microcontroller-based ultrasonic sensor. This 

system uses an ultrasonic sensor to detect the proximity of the user's hand, 

which automatically activates the release of soap and water flow. The 

microcontroller is used to control the sensor and actuator, ensuring that soap 

and water only come out when needed, thereby reducing waste and increasing 

efficiency of use. This Prototype  was tested to assess its performance in 

detecting distance and system responsiveness. The test results showed that this 

system can function well, providing an automatic flow of soap and water 

without physical contact, and can save water and soap usage. Thus, this tool 

is expected to provide an innovative solution to improve cleanliness and 

efficiency in various sanitation facilities, such as in hospitals, schools, and 

other public places. 

  

1. PENDAHULUAN  

 Salah satu sumber daya utama yang 

sangat penting untuk memenuhi kebutuhan 

makhluk hidup adalah air. Karena air 

merupakan bagian terbesar dari tubuh 

organisme hidup, manusia, hewan, dan 

tumbuhan akan kesulitan untuk bertahan hidup 

tanpanya. Air juga penting untuk tugas sehari-

hari seperti memasak, mandi, dan mencuci, dan 

lain sebagainya. Pembangkit listrik tenaga air 

dan operasi industri lainnya juga membutuhkan 

banyak air. Selain itu, air juga dibutuhkan untuk 
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transportasi, pertanian, dan keperluan umum 

lainnya seperti taman[1]. 

 Disediakan tempat cuci tangan di tempat 

umum seringkali masih menggunakan sabun 

cuci tangan secara manual, tidak menutup 

kemungkinan sabun terkontaminasi bakteri, 

sehingga langkah pencegahan bakteri ni tanpa 

disadari menjadi mata rantai dalam rantai 

penularan virus. Oleh karena tu dengan alat ni 

dapat mencegah penularan bakteri dari satu 

orang ke orang lain dan memudahkan 

penyemprotan otomatis sabun pada tangan[2]. 

 Berdasarkan sensor ultrasonik HC-SR04 

dan Arduino Uno yang dikodekan 

menggunakan bahasa pemrograman C++ dan 

perangkat lunak Arduino IDE, tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengembangkan prototipe 

dispenser sabun otomatis yang tidak 

memerlukan campur tangan manusia[3]. 

 Metode R&D (Research and 

Development) merupakan pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini. Kemampuan 

prototipe untuk mengeluarkan cairan sabun 

secara otomatis saat sensor mendeteksi adanya 

objek merupakan hasil dari desain alat yang 

telah dievaluasi oleh para ahli dan melalui uji 

coba pengguna[4]. 

 Kondisi saat ini masih menggunakan 

secara manual yaitu dengan menggunakan 

tempat sabun seperti pada umumnya yang 

dipakai sehari-hari ketika ngin mengambil 

sabun maka perlu ditekan untuk mengambil 

sabun pada tempatnya, untuk tu dengan adanya 

alat Prototype tempat sabun otomatis ni maka 

sabun akan keluar dengan sendirinya tanpa 

dipencet ataupun ditekan[5]. 

  Maka dari tu penulis membuat alat 

Prototype Tempat Sabun Otomatis 

Menggunakan Sensor Ultrasonik Berbasis 

Mikrokontroler. Jarak sensor yang dibaca alah 

sensor membaca objek yang berada 

didepannya, Ketika ada objek yang berada 

didepan sensor maka secara otomatis sensor 

akan membacanya dan mengeluarkan sabun 

secara otomatis. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Prototype 
Strategi pengembangan sistem yang 

disebut prototipe menggunakan metode untuk 

membangun program secara cepat dan bertahap 

sehingga pengguna dapat langsung menilai 

program tersebut. Prototipe adalah model 

produk akhir atau simulasi komposisi, fitur, dan 

fungsi sistem[6]. 

Proses pembuatan model suatu sistem, 

yang dikenal sebagai pembuatan prototipe, 

dapat dianggap sebagai ukuran standar atau 

bentuk dasar (sampel) untuk suatu objek yang 

akan dikerjakan di masa mendatang. Peneliti 

dapat menggunakan pendekatan prototipe untuk 

mewujudkan suatu proyek sebelum 

diimplementasikan dalam bentuk akhirnya[7].  

 

2.2 Mikrokontroler 

Komputer kecil yang disebut 

mikrokontroler dapat digunakan untuk operasi 

berulang, pengambilan keputusan, dan 

berinteraksi dengan perangkat lain seperti 

mesin untuk mengatur pergerakan, penerima 

GPS untuk mendapatkan informasi lokasi tanah 

dari satelit, dan sensor ultrasonik untuk 

mengukur jarak ke objek[8]. 

Mikrokontroler adalah perangkat kontrol 

elektronik kecil yang mengatur operasi sirkuit 

listrik melalui CPU, memori, timer, saluran 

komunikasi serial dan paralel, dan banyak 

port[9]. 

Dari beberapa pendapat yang 

dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

mikrokontroler adalah sebuah sistem komputer 

yang memiliki satu chip sebagai tempat 

penyimpanan dan sebagai tempat pengatur 

input dan output. 

 

2.3 Arduino Uno 

Berdasarkan rangkaian input/output (I/O) 

yang sederhana dan lingkungan pengembangan 

yang menerapkan bahasa mesin atau proses, 

Arduino adalah mikrokontroler komputasi fisik 

sumber terbuka. Arduino dapat dihubungkan ke 

perangkat lunak komputer atau digunakan 

untuk membuat rangkaian kontrol mandiri[10]. 

Arduino adalah platform yang mudah 

digunakan untuk membuat prototipe listrik 

dengan properti perangkat keras sumber 

terbuka berdasarkan perangkat keras dan 

perangkat lunak yang dapat beradaptasi[11]. 

Dari beberapa pendapat yang 

dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Arduino Uno adalah papan open source yang 

berfungsi sebagai peletakan komponen-

komponen untuk menciptakan suatu alat. 

 

2.4 Arduino IDE 
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Anda dapat merancang atau membuat 

sketsa program untuk papan Arduino 

menggunakan IDE, atau Integrated 

Development Environment, yang merupakan 

aplikasi komputer khusus. Bahasa 

pemrograman yang digunakan Arduino 

sebanding dengan C[12]. 

Integrated Development Environment, 

atau disingkat IDE, adalah lingkungan 

pengembangan terpadu. Untuk memudahkan 

pemrograman bagi pemula, bahasa 

pemrograman Arduino (Sketch) telah diubah. 

Java adalah bahasa pemrograman yang 

digunakan untuk membuat Arduino IDE[13]. 

Dari beberapa pendapat yang 

dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Arduino IDE adalah perangkat lunak untuk 

membuat dan menciptakan sebuah alat yang 

akan dibuat. Arduino IDE berfungsi sebagai 

tempat membuat program. 

2.5 Sensor Ultrasonik 

Sensor ultrasonik yang berukuran 40KHz, 

dapat digunakan untuk mengukur jarak antara 

sensor dan penghalang. Itu termasuk dua bagian 

utama: ultrasonik transmitter dan receiver. 

Transmiter memancarkan gelombang 

ultrasonik dengan frekuensi 40 KHz, dan 

penerima menangkap hasil pantulan gelombang 

ultrasonik yang mengenai suatu objek[14]. 

 

2.6 Kabel Jumper 

Untuk membuat rangkaian elektronik, 

komponen pada lubang breadboard 

dihubungkan dengan kabel jumper ini. 

Perangkat seperti LCD (Liquid Crystal Display) 

DS3231 dan RTC (Real Time Clock) akan 

dihubungkan ke Arduino Uno ATmega328p 

menggunakan kabel jumper ini [15]. 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

sebagai berikut: 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Berikut ini adalah prosedur yang digunakan 

untuk mengumpulkan data: 

a. Observasi: metode pengumpulan data ini 

melibatkan kunjungan langsung ke lokasi 

penelitian. 

b. Wawancara: Metode pengumpulan data ini 

melibatkan wawancara dengan 

narasumber atau menggunakan format 

tanya jawab. 

c. Kuesioner, yaitu metode pengumpulan 

data dengan membuat pertanyaan tertulis 

dan menerima jawaban. 

 

3.2 Analisis Kebutuhan 

Adapun analisis kebutuhan hardware dan 

software: 

a. Hardware  

1) Arduino Uno, berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan data yang sudah di 

programkan di Arduino IDE 

2) Sensor Ultrasonik 

Berfungsi sebagai sensor untuk 

mendeteksi objek yang berada tepat 

didepan sensor. 

3) Breadboard 

Berfungsi sebagai papan yang digunakan 

untuk peletakan sebuah komponen-

komponen. 

4) Kabel Jumper 

Berfungsi sebagai kabel penghubung pin 

yang dipasang pada arduino uno. 

5) Kabel USB 

Berfungsi sebagai kabel upload program 

yang sudah diprogramkan di laptop ke 

arduino uno 

b. software 

1) Arduino IDE 

berfungsi sebagai lokasi untuk 

mengembangkan program untuk menyediakan 

alat yang akan dibuat. 

3.3 Alur Penelitian 

Pada penelitian ini yaitu membuat bagan 

alir atau bagan arus untuk mengetahui alir kerja, 

proses dalam merancang sebuah sistem yang 

akan dibuat dengan menampilkan semua 

langkah-langkah dalam bentuk simbol grafis 

dan dihubungkan dengan tanda panah untuk 

mengetahui awal dari rancangan sistem yang 

akan dibuat. 
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

 

3.4 Perancangan Sistem 

Dibawah ini adalah gambar perancangan 

sistem. 

 
Gambar 2. Perancangan sistem 

Rangkaian semantik yang ditunjukkan di atas 

adalah ilustrasi rangkaian alat yang akan 

disarankan oleh peneliti, dengan semua 

bagiannya terhubung. Fritzing digunakan untuk 

membuat rangkaian tersebut 
 

3.5 Desain Alat 

Dibawah ini adalah desain alat. 

 
Gambar 3. Desain Alat 

Proses kerja pada Gambar 3 Desain Alat 

sebagai berikut : 

Desain sistem yang ditunjukkan di atas akan 

dibuat menggunakan mikrokontroler Arduino 

Uno untuk membuat koneksi antara sensor 

ultrasonik, pompa air, dan relai. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Analisis Sistem 

Prototype Tempat Sabun Dan Kran Air 

Otomatis Menggunakan Sensor Ultrasonik 

Berbasis Mikrokontroler. Prototipe Tempat 

Sabun dan Kran Air Otomatis yang 

Menggunakan Sensor Ultrasonik Berbasis 

Mikrokontroler dapat dibuat dengan 

memanfaatkan sejumlah komponen yang dibuat 

khusus untuk memastikannya berfungsi 

sebagaimana mestinya. Komponen-komponen 

ini diperlukan untuk membuat prototipe tempat 

sabun dan kran air otomatis berbasis 

mikrokontroler yang menggunakan sensor 

ultrasonik. 
Tabel 1. Komponen Pendukung 

No 
Nama 

Komponen 
Keterangan 

1 Arduino Uno Sebagai tempat 

penyimpanan data yang 

sudah diprogramkan di 

Arduino IDE. 

2 Sensor 

Ultrasonik 

Sebagai alat pendeteksi 

tangan pada Prototype 

Tempat Sabun Dan Kran Air 

Otomatis Menggunakan 

Sensor Ultrasonik Berbasis 

Mikrokontroler. 
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3 Relay Dengan memutus atau 

menyambung jalur listrik, 

relay digunakan untuk 

mengatur rangkaian listrik.  

4 Kabel jumper Komponen dalam 

rangkaian elektronik 

dihubungkan menggunakan 

kabel jumper. 

5 Pompa air Pompa air mini arduino 

adalah perangkat kecil yang 

digunakan untuk memompa 

cairan dalam proyek 

Arduino, biasanya bekerja 

pada tegangan 3-12V. 

6 Kabel adaptor 5 

Volt 

Kabel adaptor 5V pada 

Arduino Uno memasok 

daya eksternal melalui pin 

5V, menggantikan koneksi 

USB. ni harus digunakan 

dengan hati-hati untuk 

menghindari kerusakan 

akibat tegangan yang tidak 

stabil. 

 

4.2. Tahap Perancangan 

Langkah awal dalam tahap desain 

penelitian ini adalah mengimplementasikan 

desain sistem. Desain proses dan desain 

pengkodean diselesaikan sebelum desain sistem 

diimplementasikan sebagai berikut : 

a. Tahap Perancangan Arduino Uno dan 

sensor ultrasonik. 

Tahap ini merupakan tahap komponen 

akan dirancangan, komponen yang dirancang 

dapat dilihat sebagai berikut : 

 
Gambar 4. Tahap Perancangan Arduino Uno 

dan sensor ultrasonik 

Gambar 4 merupakan rangkaian dari Arduino 

Uno dan sensor ultrasonik, sedangkan 

keterangan koneksiannya dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Keterangan Koneksian LCD ke 

Arduino Uno 

Arduino Uno Sensor Ultrasonik 

5V VCC 

Pin 5 Trig Pin 

Pin 6 Echo Pin 

GND GND 

b. Tahap Perancangan Arduino Uno dan 

relay 

 
Gambar 5. Perancangan Arduino Uno dan 

relay 

Gambar 5 merupakan tahap Perancangan 

Arduino Uno dan relay, sedangkan untuk 

koneksiannya dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Koneksian Arduino Uno dan Relay. 

Arduino Uno Relay 

5V VCC 

Pin 5 Input 

GND GND 

4.3. Pengkodean  

Arduino IDE digunakan untuk 

memasukkan kode sumber yang mengontrol 

pengoperasian prototipe berbasis 

mikrokontroler dari dispenser sabun otomatis 

dan keran air menggunakan sensor ultrasonik. 
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Gambar 6. kodingan 

4.4. Implementasi 

Desain dan konstruksi prototipe tempat sabun 

dan keran air otomatis menggunakan sensor 

ultrasonik berbasis mikrokontroler akan 

dijelaskan pada tahap ini. Alat uji kadar air buah 

cokelat kering berbasis mikrokontroler Arduino 

Uno ini terdiri dari papan mikrokontroler 

Arduino Uno dan sejumlah komponen 

elektronik. 

 
Gambar 7. hasil rancangan alat pemberi pakan 

pada ikan 

4.5. Tahap Pengujian 

Pengujian dalam studi ini menggunakan 

kotak hitam. Pengujian kotak hitam dilakukan 

tanpa pemahaman menyeluruh tentang cara 

penggunaan sistem perkakas atau cara 

pengoperasian kodenya. Memastikan sistem 

perkakas beroperasi sesuai dengan standar 

fungsional yang ditetapkan merupakan tujuan 

utama pengujian kotak hitam. Dengan kata lain, 

tujuan pengujian ini adalah untuk menentukan 

apakah sistem perkakas menghasilkan hasil 

yang diharapkan berdasarkan masukan yang 

diberikan.  

Tabel 4. Pemeriksaan Ultrasonik. 
No Uji Keberhasila

n 

Keterangan 

Ya Tida

k 

 

1 Sensor 

Ultrasonik  

 

√ 

 Sensor ultrasonik 

berhasil melakukan 

pendeteksian dan 

berhasil 

mengirimkan hasil 

pendeteksian di 

serial monitor. 

 

2 Relay   

√ 

 Pengujian relay 

dilakukan dengan 

mengirimkan pesan 

kepada serial 

monitor. 

 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Telah dirancang alat tempat sabun dan 

kran air otomatis menggunakan sensor 

ultrasonik yang menggunakan 

mikrokontroler Arduino Uno sebagai pusat 

pengendali. 

2. Telah dibangun alat tempat sabun dan kran 

air otomatis menggunakan mikrokotroller 

Arduino Uno dan sensor ultrasonik sebagai 
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pendeteksi tangan pada kran air dan tempat 

sabun. 

3. Pengujian alat menggunakan sensor 

ultrasonik berhasil melakukan pendeteksi 

dan berhasil mengirimkan hasil 

pendeteksian di serial monitor. 
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